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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mendengar kata bank yang sudah tidak asing lagi di telinga kita terutama 

masyarakat yang hidup di perkotaan. Bahkan yang hidup di perdesaan pun 

sudah mendengar kata bank. Apabila menyebut kata bank maka berkaitan 

dengan uang karena bank merupakan lembaga keuangan. Sedangkan pengertian 

lembaga keuangan adalah setiap perusahaan yang bergerak di bidang keuangan 

dimana kegiatannya baik hanya menghimpun dana, atau hanya menyalurkan 

dana atau kedua-duanya menghimpun dan menyalurkan dana.1 

Kemudian pengertian bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 

Tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 

dengan Bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak”.2 Perbankan yang pada saat ini kegiatannya menggunakan 

sistem bunga, sehingga munculnya perbankan syariah yang menggunakan 

sistem bagi hasil yang memberikan solusi sebagaian masyarakat dengan 

permasalahan yang timbul pada bank konvesional. 

 
1 Kasmir, Manajemen Perbankan (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2014), 12. 
2 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 24 
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Selanjutnya pada Undang-Undang Perbankan Syariah No.21 Tahun 

2008 menyatakan bahwa perbankan syariah adalah segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usahanya.3 Berdirinya bank syariah ini dipercaya oleh 

masyarakat untuk menempatkan dananya secara aman dan nyaman, bank juga 

berperan untuk menyalurkan dananya kepada masyarakat yang membutuhkan 

dana untuk memenuhi kebutuhannya. Selain itu bank juga memberikan jasa 

sebagai pendukung atau pelengkap kegiatan suatu perbankan. Dengan adanya 

jasa bank tersebut akan lebih mudah untuk menjalankan suatu kegiatannya 

untuk menghimpun dan menyalurkan dana, baik secara langsung dengan 

kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak langsung. 

Perbankan syariah memiliki beberapa produk yang salah satunya yaitu 

deposito. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perbankan, yang dimaksud dengan deposito berjangka adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

nasabah penyimpan dengan pihak bank yang bersangkutan.4 

Bank syariah dikembangkan sebagai lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam 

ekonomi Islam. Tujuan ekonomi Islam bagi bank syariah tidak hanya berfokus 

pada tujuan komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, 

 
3 Ibid., 75. 
4 Adiwarman Karim, Bank Islam (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), 351. 
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tetapi juga perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 

masyarakat.5 

Kemudian yang dimaksud dengan deposito menurut Undang-Undang 

No. 21 Tahun 2008 adalah investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau 

akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang pernarikannya 

hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad antara nasabah 

penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS.6 Sumber dana deposito diambil dari 

masyarakat yang menyimpan uangnya kepada pihak bank, dimana pemilik 

deposito disebut dengan deposan. Simpanan deposito memiliki jangka waktu 

(jatuh tempo) dan hanya dapat dilakukan penarikan apabila jatuh tempo. 

Adapun yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito yang 

dijalankan berdasarkan prinsip syariah. dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional 

MUI telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang 

dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.7 Masyarakat 

memiliki beragam persepsi tentang deposito pada bank syariah. Persepsi itu 

sendiri merupakan proses yang didahului oleh proses pengindraan, yaitu 

merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau 

juga disebut proses sensoris.8 

Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur yang bejumlah ± 

14.000 jiwa dengan kk (kartu keluarga) berjumlah 3.825. Kelurahan Iringmulyo 

 
5 Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah (Bandung: Pustaka Setia, 2013), 16. 
6 Ismail, Perbankan Syariah., 91. 
7 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 277. 
8 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), 87-88. 
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Metro Timur salah satunya terdapat di RT 023 yang jumlah warga terdapat 

sekitar 50 kepala keluarga dimana kondisi sosial masyarakatnya yang memiliki 

pekerjaan sebagai guru dan membuka usaha sendiri seperti berjualan dan lain-

lain.9 Masyarakat Iringmulyo Metro Timur ada yang berpendidikan  sarja, 

lulusan SMA, SMP dan SD dan mayoritas beragama Islam. Masyarakat 

beranggapan bahwa bank syariah dan bank konvensional sama saja, ada pula 

masyarakat yang telah mengerti bank syariah akan tetapi belum menggunakan 

jasa atau produk yang ada di bank syariah, serta ada masyarakat yang mengerti 

dan menggunakan jasa atau produk pada bank syariah. 

Masyarakat di Kelurahan Iringmulyo masing-masing memiliki persepsi 

yang berbeda dalam memandang deposito perbankan syariah. Dari beberapa 

masyarakat pasti mempunyai kecenderungan yang berbeda dalam 

menggunakan investasi deposito perbankan syariah dengan berbagai macam 

alasannya masing-masing. Alasannya tersebut ingin menginvestasikan dananya 

ke pihak bank dengan tujuan untuk memperoleh bagi hasil dan menyimpan 

dananya agar tidak dapat ditarik sewaktu-waktu. Tidak semua masyarakat 

beranggapan deposito pada bank syariah menguntungkan dan mempunyai 

dampak yang positif terhadap perkembangan ekonomi. 

Berdasarkan interview yang telah dilakukan peneliti di Kelurahan 

Iringmulyo Metro Timur peneliti mendapatkan data sementara adanya 

perbedaan persepsi tentang deposito perbankan syariah dengan Ibu Sri Mulyani 

 
9 Wawancara dengan Bapak Purwadi, selaku Ketua RT 023 Kelurahan Iringmulyo pada 

tanggal 09 Juli 2019. 
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yang sebelumnya telah menyimpan dananya kepada pihak bank syariah dengan 

melakukan simpanan deposito. Dalam melakukan simpanan deposito Ibu Sri 

Mulyani mengharapkan kemudahan, keamanan serta keuntungan/nisbah yang 

telah diberikan oleh pihak bank. Akan tetapi setelah jatuh tempo dan penarikan 

dana yang disimpan Ibu Sri Mulyani merasakan tidak ada kelebihan di 

perbankan syariah. Karena pembagian nisbah yang tidak sesuai dengan 

kesepakatan diawal antara pihak nasabah dan pihak bank.10 Kemudian Ibu 

Eliyana mengemukakan bahwa deposito perbankan syariah dapat dipercaya 

untuk menyimpan dananya akan tetapi Ibu Eliyana masih mengkhawatirkan 

kehalalan dari nisbah yang diberikan oleh pihak bank.11 Masyarakat 

menggunakan deposito agar dana yang disimpan menjadi aman dan tidak dapat 

diambil sewaktu-waktu. 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat kesenjangan antara teori dan 

fakta yang ada di lapangan yaitu seperti tidak sesuai bagi hasil yang diperoleh 

pada saat kesepakatan diawal. Maka dengan demikian peneliti tertarik untuk 

melakukan sebuah penelitian dengan berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Deposito Perbankan Syariah” (studi kasus di kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, selanjutnya peneliti 

merumuskan masalah penelitian sebagai berikut: “ Bagaimana Persepsi 

 
10 Wawancara dengan Ibu Sri Mulyani, selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo pada 

tanggal 12 Juli 2019. 
11 Wawancara dengan Ibu Eliyana, selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo pada tanggal 

13 Juli 2019. 
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Masyarakat Terhadap Deposito Perbankan Syariah?” (Studi Kasus Di 

Kelurahan Iringmulyo Metro Timur). 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap deposito perbankan syariah 

di Kelurahan Iringmulyo Metro Timur. 

2. Manfaat Penelitiaan 

a. Secara Teoretis 

Penelitian ini diharapkan berguna untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur  mengenai 

deposito perbankan syariah . 

b. Secara praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan, masukan dan saran bagi masyarakat Kelurahan 

Iringmulyo Metro Timur. Sebagai masukan bagi masyarakat tentang 

deposito perbankan syariah. 

D. Penelitian Relevan 

Terdapat penelitian terdahulu yang berhungan dengan permasalahan 

yang diangkat dalam pembahasan atau topik penelitian ini, oleh karena itu 

peneliti akan memaparkan beberapa pernelitian yang dilakukan oleh: 

1. Yosi Susanti, S1 Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2017. Dengan judul “Persepsi Nasabah Dalam Memilih Produk 
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Bank Syariah Mandiri Belitang”.12 Fokus masalahnya adalah persepsi 

nasabah dalam memilih produk yang ada di bank syariah. persamaan 

penelitian ini dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah terletak pada bank 

syariah. Namun memiliki perbedaan dari sudut pandang pada produk bank 

syariah tersebut, pada penelitian ini membahas secara umum terkait bank 

syariah, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peniliti fokus pada 

deposito pada bank syariah. 

2. Mia Muktiana Banowati, S1 Pendidikan Ekonomi Universitas Negri 

Yogyakarta, 2018. Dengan judul “Pengaruh Pemahaman Prisnsip Tabungan 

Syariah, Tingkat Religiusitas, Faktor Sosial Budaya, Dan Persepsi Tentang 

Bank Syariah Terhadap Niat Menabung Di Bank Syariah Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 2014”.13 Fokus masalahnya adalah 

pemahaman prinsip tabungan syariah. Persamaan penelitian ini dengan yang 

dilakukan peneliti adalah membahas persepsi tentang bank syariah. Namun 

memiliki perbedaan pada penelitian ini membahas pengaruh pemahaman 

prinsip tabungan, sedangan peneliti membahas tentang deposito perbankan 

syariah.  

3. Eka Oktavia, S1 Perbankan Syariah Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung, 2018. Dengan judul “Analisis Persepsi, Pengetahuan dan Sikap 

Nasabah Terhadap Keberadaan Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah 

 
12 Yosi Susanti, Persepsi Nasabah Dalam Memilih Produk Ban Syariah Mandiri Belitang, 

Skripsi (Universitas Islam Negri Raden Intan Lampung, 2017) diunduh tanggal 24 juni 2019. 
13 Mia Muktiana Bonawati, Pengaruh Pemahaman Prinsip Tabungan Syariah, Tingkat 

Religiusitas, Faktor Sosial Budaya, dan Persepsi Bank Syariah Terhadap Niat Menabung di Bank 

Syariah Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan Tahun 2014, Skripsi (Universitas Negeri 

Yogyakarta, 2018) diunduh tanggal 24 juni 2019. 
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Mandiri Kabupaten Pringsewu, Lampung) ”.14 Fokus masalahnya adalah 

nasabah belum terlalu faham mengenai bank syariah meskipun nasabah 

sudah mengetahui adanya bank syariah. Persamaan penelitian ini dengan 

yang dilakukan peneliti adalah membahas persepsi terhadap perbankan 

syariah. Namun memiliki perbedaan pada penilitian ini membahas tentang 

pengetahuan dan sikap nasabah terhadap keberadaan bank syariah, 

sedangkan peneliti membahas tentang persepsi masyarakat terhadap 

deposito perbankan syariah. 

Sementara itu penelitian yang peneliti bahas yaitu tentang “Persesi 

Masyarakat Terhadap Deposito Perbankan Syariah” pada kelurahan Iringmulyo 

Metro Timur. Dimana dalam penelitian ini peneliti ingin membahas tentang 

bagaimana persepsi masyarakat terhadap deposito perbankan syariah. penelitian 

ini memiliki perbedaan dari tiga penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikemukakan tersebut di atas, dapat 

diketahui bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini memiliki kajian 

yang berbeda, walaupun memiliki fokus kajian yang sama pada tema-tema 

tertentu. Akan tetapi, dalam penelitian ini yang dikaji oleh peneliti lebih 

ditekankan pada persepsi masyarakat terhadap deposito perbankan syariah di 

Kelurahan Iringmulyo Metro Timur.  

 
14 Eka Oktavia, Analisis Persepsi, Pengetahuan dan Sikap Nasabah Terhadap Keberadaan 

Bank Syariah (Studi Pada Bank Syariah Mandiri Kabupaten Pringsewu, Lampung), Skripsi 

(Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018) diunduh tanggal 06 Agustus 2019. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Persepsi 

1. Pengertian Persepsi 

Persepsi biasanya digunakan untuk mengungkapan tentang 

pengalaman terhadap suatu benda atau kejadian yang dialami seseorang. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia persepsi adalah proses seseorang 

mengetahu beberapa hal melalui pancaindranya.15 Menurut Jalaluddin 

Rakhmat persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 

hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 

menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan makna pada dtimulasi 

inderawi (sensory stimuli).16 

Definisi lain persepsi merupakan proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera atau juga disebut proses sensioris. Stimulus yang diindera 

itu kemudian oleh individu diorganisasikan dan diinterperstasikan sehingga 

individu menyadari dan mengerti tentang apa yang diindera itu.17 Persepsi 

berlangsung saat seseorang menerima stimulasi dari dunia luar yang di 

tangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian msuk ke dalam otak. Di 

 
15 Deparatemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), 263. 
16 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), 51. 
17 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), 87. 
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dalamnya terjadi proses berpikir yang pada akhirnya terwujud dalam sebuah 

pemahaman.18 

Jadi persepsi dapat diartikan sebagai proses seseorang terhadap 

sesuatu objek tertentu yang melalui pancainderanya yang bertujuan untuk 

membedakan, mengelompokkan, dan memfokuskan suatu objek. Persepsi 

juga dapat diartikan sebagi pengelolaan informasi yang menghubungkan 

seseorang dengan lingkungan.19 Hubungan persepsi dengan masyarakat 

adalah terletak pada sudut pandang masyarakat terhadap sesuatu objek yaitu 

deposito pada bank syariah sehingga masyarakat mengungkapkan 

pendapatnya terkait deposito pada bank syariah. 

2. Indikator Persepsi 

Menurut Bimo Walgito persepsi memiliki indikator-indikator 

sebagai berikut: 

a. Penyerapan terhadap rangsagan atau objek dari luar individu 

Rangsangan atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik pengelihatan, peraba, pencium, dan pencecap secara sendiri-

sendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan 

oleh alat-alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, tanggapan, 

atau kesan didalam otak. Gambaran tesebut dapat tunggal maupun jamak, 

tergantung objek persepsi yang diamati.  

 

 
18 SarlitoWirawan Sarwono, Pengantar Psikologi Umum (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 

86. 
19 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 34. 
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b. Pengertian atau Pemahaman  

Setelah terjadi gambaran-gambaran didalam otak, maka gambar 

tersebut dapat diorganisir, digolongkan (diklasifikasikan), dibandingkan 

dan diinterprestasi sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. 

Pengertian tersebut masyarakat akan mengemukakan pendapatnya 

terhadap deposito pada bank syariah. 

c. Penilaian atau evaluasi 

Setelah terbentu suatu pengertian atau pemahaman, maka 

terjadilah penilaian dari individu. Individu membandingkan antara 

pengertian atau pemahaman yang diperoleh dengan kriteria yang dimiliki 

individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda meskipun 

objeknya sama. Jadi penilaian masyarakat terhadap deposito pada bank 

syariah memiliki penilaian yang berbeda-beda.20 

3. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa persepsi suatu individu 

mengorganisasikan dan menginterprestasikan dyimulus yang diterimanya. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa stimulus merupakan salah satu 

faktor yang berperan dalam persepsi. Persepsi ada beberapa faktor yang 

berperan, yaitu: 

a. Objek yang dipersepsi 

 
20 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi., 54-55. 
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Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 

tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang 

langsung mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. 

Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus. Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan syaraf, 

yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan 

respon yang diperlukan syaraf motoris. 

c. Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 

pemusatan atau kosentrasi dari seluruh aktivitas individu yang 

ditunjukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. Kaitannya dengan 

deposito pada bank syariah, persepsi seseorang tentu dilatarlakangi 

dengan beberapa faktor yang salah satunya yaitu faktor perhatian.21 

4. Proses Terjadinya Persepsi 

Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera 

atau reseptor. Perlu diketahui bahwa antara objek dan stimulus itu berbeda, 

 
21 Ibid., 90 
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tetapi ada kalanya bahwa objek dan stimulus menjadi satu, misalnya dalam 

tekanan. 

Stimulus yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf 

sensoris ke otak. Kemudian terjadilah proses ke otak sebagai pusat 

kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, apa yang di dengar, 

atau apa yang diraba. Proses merupakan proses yang  terakhir dari persepsi 

dan merupakan persepsi yang sebenarnya. Respon sebagai akibat dari 

persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai bentuk.22 

B. Deposito Perbankan Syariah 

1. Pengertian Deposito Perbankan Syariah 

Deposito merupakan dana investasi yang ditempatkan oleh nasabah 

yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan penarikannya hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu, sesuai dengan akad perjanjian yang 

dilakukan antara bank dan nasabah investror. Sifat deposito yaitu 

penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai jangka waktunya, sehingga 

pada umumnya balas jasa yang berupa nisbah bagi hasil yang diberikan oleh 

bank untuk deposito lebih tinggi dibandingkan dengan tabungan.23 

Pada Pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, 

deposito didefinisikan sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

 
22 Ibid. 
23 Ismail, Perbankan Syariah., 91. 
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penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad 

antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS.24 

Kemudian yang dimaksud dengan deposito syariah adalah deposito 

yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dewan Syariah Nasional MUI 

telah mengeluarkan fatwa yang menyatakan bahwa deposito yang 

dibenarkan adalah deposito yang berdasarkan prinsip mudharabah.25 

Mengenai hal ini, bank syariah dalam bertindak sebagai mudharib 

(pengelola dana), sedangkan nasabah bertindak sebagai shahibul mal 

(pemilik dana). Dalam kapasitasnya bank sebagai mudharib, bank syariah 

dapat melakukan berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan 

prinsip syariah serta mengembangkannya termasuk akad mudharabah 

dengan pihak ketiga. 

Dengan demikian, bank syariah dalam kapasitasnya sebagai 

mudharib memiliki sifat sebagai seorang wali amanah, yakni harus berhati-

hati atau bijaksana, beritikad baik, dan bertanggung jawab atas segala 

sesuatu yang timbul akibat kesalahan dan kelalaiannya. 

Berdasarkan hasil pengelolaan dana mudharabah,bank syariah akan 

membagihasilkan kepada pemilik dana sesuai dengan nisbah yang telah 

disepakati dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening. Dalam 

mengelola dana tersebut, bank tidak bertanggung jawab terhadap kerugian 

yang bukan disebabkan oleh kelalaiannya. Namun, apabila yang terjadi 

 
24  Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 95.  
25 Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-MUI/IV/2000. 
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adalah mismanagement (salah urus), bank bertanggung jawab penuh 

terhadap kerugian tersebut.26 

Pada pelaksanaan deposito pihak bank harus mengutamakan 

prinsip-prinsip muamalah. Salah satu prinsip yang selalu menjadi ladasan 

dalam bermuamalah adalah kejujuran sebagaimana yang terdapat dalam Al-

Qur’an surat An-Nisa ayat 29. 

رَةً   َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لكَُم بيَۡنكَُم بٱِلۡبََٰ اْ أمَۡوََٰ َٰٓأيَُّهاَ ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ لََ تأَۡكُلوَُٰٓ يََٰ

اْ  نكُمۡۚۡ وَلََ تقَۡتلُوَُٰٓ َ كَانَ بِكُمۡ رَحِيمٗا  عَن ترََاضٖ مِّ    ٢٩ أنَفسَُكُمۡۚۡ إنَِّ ٱللََّّ

 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. (Q.S. An-

Nisaa: 29)27 

Pada ayat di atas Allah mengharamkan memakan harta dengan cara 

yang batil artinya jalan yang haram menurut agama seperti riba dan gasab 

atau merampas kecuali jika dengan jalan perniagaan yang dilakukan atas 

dasar suka rela dari kedua belah pihak. Hal tersebut dapat memberikan 

kerugian terhadap salah satu pihak yang dilakukan dengan cara tidak jujur 

atau mengandung unsur penipuan, Sehingga dilarang berbuat demikian. 

 
26 Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2011), 363. 
27 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya  (Tangerang Selatan: Kalim. 2011), 

84. 
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2. Sistem Deposito Perbankan Syariah 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 03/DSN-

MUI/IV/2000, deposito yang dibenarkan berdasarkan prinsip syariah dan  

menggunakan akad mudharabah. Mudharabah adalah akad 

perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan kerja sama usaha. 

Satu pihak akan menempatkan modal sebesar 100% yang disebut dengan 

shohibul mal, dan pihak lainnya sebagai pengelola usaha, disebut dengan 

mudhorib. Bagi hasil dari usaha yang dikerjasamakan dihitung sesuai 

dengan nisbah yang disepakati antara pihak-pihak yang bekerja sama.28 

Menurut Kazarian dalam Sutan Remy Sjahdeini mudharabah adalah 

suatu perjanjian anatara sekurang-kurangnya dua pihak dimana satu pihak, 

yaitu pihak yang menyediakan pembiayaan (financier atau shahib al-mal), 

mempercayakan dana kepada pihak lainnya, yaitu pengusaha (mudharib), 

untuk melaksanakan suatu kegiatan. Mudharib mengembalikan pokok dari 

dana yang diterimanya kepada shahib al-mal ditambah suatu bagian dari 

keuntungan yang telah ditentukan sebelumnya.29 

Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa mudharabah 

terdapat dua pihak yang berjanji dalam melakukan suatu kerja sama dalam 

suatu ikatan kemitraan. Dalam melakukan kemitraan tersebut salah satu 

pihak merupakan pihak yang menyediakan dana untuk diinvestasikan, 

sedangkan pihak yang lain menyediakan pikiran, tenaga, dan waktu untuk 

 
28 Ismail, Perbankan Syariah., 83. 
29 Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah Produk-produk dan Aspek-aspek 

Hukumnya(Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), 292. 
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mengelola usaha kerja sama tersebut. Dalam pemutaran dana tersebut tidak 

sampai melewati batas wilayah usaha yang haram. Disetiap bank syariah 

sudah dapat dipastikan adanya Dewan Pengawas Syariah, dimana dewan 

tersebut terdiri dari pakar yang paham dengan hukum perbankan syariah. 

Aplikasi dari penerapan prinsip mudharabah tertuang dalam produk 

perbankan syariah yaitu produk deposito. Berdasarkan kewenangan yang 

diberikan oleh pihak penyimpan dana, prinsip mudharabah terbagi menjadi 

dua yaitu: 

a. Mudharabah Mutlaqah 

Pernerapan mudharabah Mutlaqah dapat berupa tabungan dan 

deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana yaitu: 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Berdasarkan prinsip 

ini tidak ada pembatasan bagi bank dalam menggunakan dana yang 

dihimpun. Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun kepada bank, 

ke bisnis apa yang disimpannya itu hendak disalurkan, menetapkan 

penggunaan akad-akad tertentu, atau mensyaratkan dananya 

diperuntukkan bagi nasabah tertentu. 30 

b. Mudharabah Muqayyadah 

Mudaharabah Muqayyadah merupakan akad kerja sama usaha 

antara dua pihak yang dimana mudharib hanya boleh berbisnis dalam 

bidang tertentu. Berarti mudharib hanya boleh menginvestasikan 

 
30 Trimulato, ” Implementasi Bangunan Ekonomi Islam Pada Produk Deposito 

Mudharabah di Bank Syariah, ” Iqtishodia | Vol, 1, No.1, 2016, 27. 
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dananya pada bisnis dibidang tersebut dan tidak boleh pada bisnis 

dibidang yang lain.31 

 

3. Unsur-unsur Deposito Perbankan Syariah 

Deposito pada bank syariah menggunkan prinsip bagi hasil. Bagi 

hasil adalah pembagian atas hasil usaha yang telah dilakukan oleh pihak-

pihak yang melakukan perjanjian yaitu pihak nasabah dan pihak bank 

syariah. Dalam hal tersebut terdapat dua pihak yang melakukan perjanjian 

usaha, maka hasil atas usaha yang dilakukan oleh kedua pihak akan dibagi 

sesuai dengan porsi masing-masing pihak yang melakukan akad perjanjian. 

Pembagian hasil usaha dalam perbankan syariah ditetapkan dengan 

menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh kedua 

pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan.32 

Bagi hasil pada bank Islam dapat diartikan sebagai perolehan 

aktivitas usaha dengan kontrak investasi dengan jangka waktu tertentu dan 

tidak dapat ditentukan secara pasti jumlahnya. Banyak atau sedikit jumlah 

yang diperoleh sangat bergantung pada investasi yang diusahakan oleh bank 

syariah.  Besarnya porsi bagi hasil antara bank dan nasabah telah ditentukan 

sebelumnya pada awal transaksi. Nisbah bagi hasil yang disepakati antara 

kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan bersama, dan harus terjadi 

 
31 Sutan Remy Sjahdeni, Perbankan Syariah., 296. 
32 Ismail, Perbankan Syariah., 95. 
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dengan adanya kerelaan oleh masing-masing pihak tanpa ada unsur 

paksaan.33 

Persepsi masyarakat bahwa sistem bagi hasil ini lebih sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah, lebih menguntungkan dan telah memenuhi rasa 

keadilan bagi semua pihak. Bank syariah adalah perbankan yang 

memberikan pelayanan kepada nasabah dengan bebas bunga (interest free 

banking) tetapi menerapkan sistem bagi hasil (profit and loss sharing). 

Pada mekanisme perbankan dari lembaga keuangan syariah, 

pendapatan bagi hasil ini berlaku untuk produk-produk kerja sama seperti 

mudharabah. Inti mekanisme investasi bagi hasil teletak pada kerja sama 

yang baik antara shahibul mal dan mudharib. Kerja sama (partnership) ini 

merupakan karakter dari masyarakat ekonomi islam, yang harus dilakukan 

dalam semua kegiatan ekinomi, yaitu produksi, distribusi dan konsumsi. 

Dalam penerapan sistem bagi hasil di bank syariah ini menggunakan 

nisbah bagi hasil. Nisbah bagi hasil merupakan faktor yang cukup penting 

dalam menentukan bagi hasil di bank syariah. Sebab, aspek nisbah bagi hasil 

merupakan aspek yang disepakati bersama antara kedua belah pihak yang 

melakukan transaksi. Untuk menentukan nisbah bagi hasil itu perlu 

diperhatikan  aspek-aspek seperti: 

a. Data usaha 

b. Kemampuan angsuran 

c. Hasil usaha yang dijalankan 

 
33 Nila Juniarty, Mustika Noor Mifrahi, dan Achmad Tohirin, ” Faktor-faktor yang 

Mempengaruhi Deposito pada Bank Syariah di Indonesia, ” Jurnal Ekonomi & Keuangan Islam, 

Vol. 3 No. 1, 2017, 38.  
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d. Nisbah pembiayaan 

e. Distribusi pembagian hasil. 

Masing-masing pihak yang melakukan kerja sama dalam sistem bagi 

hasil akan berpartisipasi dalam kerugian dan keuntungan. Hal demikian ini 

menunjukan keadilan dalam distribusi pendapatan.34 

Dalam pembagian nisbah bagi hasil terdapat jangka waktu, deposito 

berjangka ini bervariasi antara lain: 

a. Deposito jangka waktu 1 bulan 

b. Deposito jangka waktu 3 bulan 

c. Deposito jangka waktu 6 bulan 

d. Deposito jangka waktu 12 bulan 

e. Deposito jangka waktu 24 bulan 

Perbedaan jangka waktu tersebut merupakan perbedaan balas jasa 

berupa besarnya persentase nisbah bagi hasil. Pada umumnya semakin lama 

jangka waktunya maka akan semakin tinggi persentase bagi hasil yang 

diberikan oleh bank syariah.35 

Adapun perbedaan antara deposito syariah dengan deposito 

konvensional adalah pada deposito syariah bagi hasil yang besarnya tidak 

dapat ditentukan sebelumnya (tergantung pendapatan mudharib) sedangkan 

pada deposito konvensional bunga yang besarnya ditentukan dalam % 

diawal (besarnya sudah tetap), untuk deposito syariah tidak dikenakan 

 
34 Anita Rahmawaty, “Pengaruh Persepsi Tentang Bank Syariah Terhadap Minat 

Menggunakan Produk di BNI Syariah Semarang, ” Addin, Vol. 8, No. 1, 2014, 13-14. 
35 Ismail, Perbankan Syariah., 92. 
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denda apabila diambil sebelum jatuh tempo sedangkan pada deposito 

konvensional dikenakan denda apabila diambil sebelum jatuh tempo.36 

 
36 Binti Mutafarida dan Mashudi, ” Perbandingan Bagi Hasil Deposito Mudharabah Antara 

Bank Syariah dengan Bank Konvensional, ” Edu-Islamika, Vol. 4. No. 01. Maret 2012, 174. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian dengan judul Persepsi Mayarakat Terhadap Deposito 

Perbankan Syariah (studi kasus di Kelurahan Iringmulyo Metro Timur) ini 

dilakukan menggunakan jenis penelitian field research, dilingkungan 

masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timu yaitu penelitian yang 

bertujuan mempelajari secara intensif latar belakang dan keadaan sekarang 

dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan sosial.37 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian yang akan dilakukan adalah deskriptif dengan 

menggunakan paradigma penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif adalah 

metode dalam penelitian status kelompok manusia, objek, suatu kondisi, 

suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.38 

Penelitian kualitatif penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 

gejala secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar alami 

dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci. Penelitian 

 
37 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi (Metro: STAIN Metro, 

2011), 27. 
38 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Ekonomi Islam 

(Muamalah), cet. 1 (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 40. 
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kualitatif disusun dalam bentuk narasi yang bersifat kreatif dan mendalam 

serta menunjukkan ciri-ciri naturalistik yang penuh keotentikan.39 

Penelitian deskriptif dengan menggunakan paradigma penelitian 

kualitatif ini digunakan untuk menggambarkan suatu fakta dengan cara 

peneliti bertanya kepada masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

kemudian mendeskripsikan persepsi masyarakat terhadap deposito pada 

perbankan syariah.  

B. Sumber Data 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data.40 Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik 

Purposive Sampling untuk menentukan sumber data primer. Purposive 

Sampling merupakan teknik Nonprobability Sampling yang memilih orang-

orang terseleksi oleh peneliti berpengalaman berdasarkan ciri-ciri khusus 

yang dimiliki sampel tersebut yang dipandang mempunyai sangkut paut erat 

dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi yang sudah diketahui sebelumnya.41 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primer adalah 

masyarakat yang berada di Kelurahan Iringmulyo Metro Timur yang 

menggunakan produk deposito pada bank syariah. 

 

Kriteria yang dijadikan sampel sumber data primer, yaitu: 

 
39 Zuhairi, et al., Pedoman Penulisan Skripsi (Metro: IAIN Metro, 2018), 1. 
40 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2016), 223. 
41 Muhamad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Depok: 

Rajawali Pers, 2017), ,175. 
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1. Masyarakat Iringmulyo pada RT 023 yang sudah pernah memiliki 

deposito. 

2. Pemahaman tentang deposito syariah. 

Berdasarkan kriteria diatas dapat diambil 10 responden dari 40 orang 

yang menggunakan deposito syariah untuk dijadikan sampel alat pengumpul 

data primer. 

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekuder adalah sumber data yang sudah tersedia 

sehingga tinggal mencari dan mengumpulkanya, data sekunder dapat 

diperoleh dengan lebih mudah dan cepat karena sudah tersedia.42 Sumber 

sekunder adalah sumber penunjang. Sumber data sekunder merupakan data 

yang mencakup dokumen-dokumen, buku-buku, majalah ilmiah, hasil 

penelitian yang berwujud laporan, buku harian, koran, makalah, artikel dari 

internet, dan lain-lain.43 

Berikut beberapa buku yang dijadikan sebagai sumber data sekunder 

yaitu buku dari Jalaludin Rakhmat berjudul Psikologi Komunikasi, Bimo 

Walgito berjudul Pengantar Psikologi Umum, Ismail berjudul Perbankan 

Syariah, Irham Fahmi berjudul Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, 

Kasmir berjudul Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya.  

 
42 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 

57. 
43 Moh. Kasiram, Metodelogi Penelitian Kualitatif-Kuantitaif (Malang:UIN Malik Pers, 

2010), 178. 
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Adapun jurnal yang dijadikan sebagai sumber data sekunder yaitu 

Trimulato Implementasi Bangunan Ekonomi Islam Pada Produk Deposito 

Mudharabah di Bank Syariah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan 

makna dalam suatu data tertentu.44 

Bentuk wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara semiterstruktur (Semitructure Interview). Wawancara 

semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, di mana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan 

permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 

diminta pendapat, dan ide-idenya.45 

Responden yang peneliti wawancara adalah 10 orang yang 

merupakan masyarakat yang berada di Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

yang menggunakan produk deposito pada bank syariah. 

2. Dokumentasi  

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

 
44 Boedi Abdullah dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian., 207. 
45 Sugiyono, Metode Penelitian., 387. 
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dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, 

sejarah kehidupan (life histories),cerita, biografi, peraturan, kebijakan. 

Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan 

lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni, yang dapat 

berupa gambar, patung, film dan lain-lain. Studi dokumen merupakan 

pelengkap daripenggunaan metode wawancara dalam penelitian kualitatif.46 

Data dari dokumentasi bermanfaat bagi peneliti sebagai penunjang 

informasi dalam penelitian. Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini 

berupa bahan informasi yang berupa profil dari tempat penelitian Kelurahan 

Iringmulyo Metro Timur. 

D. Teknik Analisa Data 

Setelah data-data yang dibutuhkan berkumpul, selanjutnya dilakukan 

proses analisis data, yang dalam hal ini peneliti menggunakan metode analisis 

data kualitatif, Bogdan dan Biklen dalam Lexy J. Moleong menjelaskan bahwa 

analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mensintesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.47 

 

 
46 Ibid., 396.  
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), 248. 
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Proses analisis data kualitatif menurut Seiddel dalam Lexy J. Moleong 

yaitu:48 

1. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 

agar sumber datanya tetap bisa ditelusuri. 

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 

membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 

3. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat 

temuan-temuan umum. 

Berdasarkan keterangan di atas,bahwa proses analisis data kualitatif 

yaitu dengan cara peneliti mencatat persepsi masyarakat terhadap deposito 

perbankan syariah di Kelurahan Iringmulyo Metro Timur. Data yang sudah 

ditemukan oleh peneliti saat wawancara kemudian di cari makna dan 

hubungannya dengan persepsi masyarakat terhadap deposito perbankan 

syariah. 

 
48Ibid., 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Profil Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

1. Sejarah Singkat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

Cikal bakal terbentuknya Kelurahan Iringmulyo adalah bermula dari 

pecahan transmigrasi dari Jawa yang dipimpin oleh Almarhum D. Gondo 

Wardoyo yang membuka lahan di Lampung Tengah itu menjadi 3 (tiga) 

daerah pemukiman baru, yaitu: 15 a Iringmulyo, 15 b Imopuro, 15 Polos 

Metro. Kemudian dengan kesepakatan yang diambil pada tahun 1938, maka 

diambil keputusan untuk menjadikan ketiga  bedeng itu menjadi satu 

kampung yang diberi nama Kampung Metro. 

Dengan ditetapkannya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979 

tentang Pemerintahan Desa maka pada tanggal 18 Agustus 1982 Kampung  

Metro ditingkatkan menjadi Kelurahan Metro. Berdasarkan Peraturan 

Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000, maka Kelurahan Metro dipecah 

menjadi 3 (tiga) bagian yaitu Kelurahan  Iringmulyo, Imopuro dan Metro. 

Dengan ditetapkannya Peraturan Daerah Kota Metro Nomor 25 Tahun 2000 

tersebut maka Iringmulyo resmi menjadi Kelurahan yang secara geografis 

masuk ke  dalam Kecamatan Metro Timur. 
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2. Keadaan Penduduk Kelurahan Iringmulyo Metro Timur49 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk 

 

Jenis Kelamin Jumlah Penduduk  

Laki-laki 7.121 orang 

Perempuan 2.121 orang 

Jumlah Seluruhnya 14.242 orang 

Kepala Keluarga 3.833 KK 

 

Tabel 1.2 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No. Agama L P 
Jumlah 

(Orang) 

1 Islam 6.531 6.493 13.024 

2 Kristen 230 251 481 

3 Katholik 100 91 191 

4 Hindu 43 29 72 

5 Budha 216 257 473 

6 Konghucu 1 - 1 

Jumlah  7.121 7.121 14.242 

 

Tabel 1.3 

Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur 

No 
Kelompok Umur 

(Tahun) 
L P 

Jumlah 

(Orang) 

1 00 – 04 467 316 938 

2 05 - 06 250 214 461 

3 07 - 12 720 711 1.401 

4 13 - 15 345 342 649 

5 16 - 18 360 321 665 

6 19 - 26 869 965 1.187 

7 27 – 40 1.784 2.030 3.647 

8 41 - 55 1.411 1.451 2.765 

9 56 - 60 321 332 639 

10 60 keatas 594 666 1.260 

 Jumlah 7.121 7.121 14.242 

 
49 Dokumentasi, Profil Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 15 November 2019. 
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Tabel 1.4 

Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

No Pendidikan L P 
Jumlah 

(Orang) 

a Lulusan Pendidikan Umum 

1) Sekolah Dasar 

2) SMP / SLTP 

3) SMU / SLTA 

4) Akademi / D1 – D3 

5) Sarjana (S1 – S3) 

 

 

811 

981 

2.337 

235 

683 

 

 

894 

970 

2.108 

400 

694 

 

 

1.705 

1. 951 

4.445 

635 

1.377 

b Lulusan Pendidikan Khusus 

1) Pondok Pesantren 

2) Madrasah 

3) Pendidikan 

Keagamaan 

4) Sekolah Luar Biasa 

5) Kursus / Keterampilan 

6) Lain-lain 

 

 

 

2.522 

 

 

 

2.359 

 

 

 

4.881 

 Jumlah 7.569 7.425 14. 994 

 

Tabel 1.5 

Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

No  Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1 Pegawai Negeri / Karyawan 

a) Pegawai Negeri Sipil 

b) TNI / Polri 

c) Karyawan (Swasta / BUMN / 

BUMD) 

 

726 

74 

994 

2 Wiraswasta / Pedagang 1.051 

3 Petani 66 

4 Pertukangan 94 

5 Buruh 1.265 

6 Pensiunan 152 

7 Industri Kecil / Rumah Tangga 31 

8 Sektor Informal 9.508 

9 Jasa 281 

 Jumlah 14.242 
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3. Denah Organisasi Pemerintahan Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur50 

 

Gambar 4.1  

Peta Wilayah Kelurahan Iringmulyo   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Letak Kelurahan Iringmulyo 

Kelurahan Iringmulyo terletak di dataran rendah dengan batas-batas 

sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara : Kelurahan Yosorejo dan Kelurahan 

Yosodadi  

 
50 Dokumentasi, Profil Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 15 November 2019. 
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b. Sebelah Selatan : Kelurahan Tejo Agung dan Kelurahaan 

Mulyojati  

c. Sebelah Timur  : Banjar Rejo Batanghari Lampung Timur 

dan Kelurahan Yosodadi  

d. Sebelah Barat : Kelurahan Metro  

Jarak Kelurahan Iringmulyo dengan Pusat Pemerintahan Kecamatan 

adalah 1 km sedangkan jarak dengan Pusat Pemerintahan Kota adalah 2 km 

dan jarak dengan Ibu Kota Propinsi adalah 48 km. 

B. Persepsi Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur Terhadap 

Deposito Perbankan Syariah 

 

Deposito syariah adalah deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip 

syariah. Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa 

yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah.51 

Masyarakat memiliki beragam persepsi tentang deposito pada bank 

syariah. Persepsi itu sendiri merupakan proses yang didahului oleh proses 

pengindraan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indra atau juga disebut proses sensoris.52 

Dalam persepsi masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur dengan 

jumlah orang 9.508 yang mayoritas masyarakatnya beragama Islam dikatakan 

 
51 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2004), 277. 
52 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), 87-88. 
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kalangan menengah keatas yang mata pencaharian sebagai sektor informal dan 

wiraswasta yang berjumlah 1.051, terlihat dari beberapa masyarakat yang 

menggunakan deposito syariah. Dalam menggunakan deposito syariah 

masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur berpersepsi yang berbeda-beda, 

ada 6 masyarakat yang berpersepsi negatif karena pembagian hasil yang 

diterima tidak sesuai dengan potongan seperti pajak, nisbah yang sudah 

ditetapkan oleh pihak bank dan nisbah tersebut dapat berubah setiap bulannya. 

Masyrakat yang masih mengkhawatirkan kehalalan dalam  pembagian hasil 

yang diterima. Terdapat 4 masyarakat yang berpersepsi positif karena 

pembagian hasil yang diterima sudah sesuai dan pihak bank sudah menjalankan 

sesuai prinsip syariah. 

Wawancara dengan ibu Erna mengatakan bahwa deposito pada bank 

syariah investasi yang dapat diambil pada jangka waktu tertentu dan berbeda 

dengan bank kovensional karena pada bank syariah menggunakan bagi hasil 

yang dilakukan oleh kesepakatan bersama dan tidak sama dengan bank 

konvensional yang menggunkan konsep bunga, beliau sudah menggunakan 

deposito pada bank syariah sudah 1 tahun alasan mennggunakan deposito bank 

syariah yaitu agar dananya tidak dapat diambil dengan swaktu-waktu dan 

tertarik dengan bagi hasil pada bank syariah, deposito yang digunakan yakni 

deposito berjangka dan beliau tidak terlalu memahami deposito bank syariah 

karena yang dijelaskan oleh pihak bank tidak sama dengan bagi hasil yang 

diperoleh. Akan tetapi beliau merasakan manfaat dari deposito pada bank 

syariah dengan tidak dibebankan dengan bunga adapun kelemahan bagi hasil 
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yang diperoleh tidak sesuai dengan kesepakatan diawal dan apabila penarikan 

sebelum jatuh tempo dikenakan biaya pinalti sedangkan beliau nasabah prima 

yakni nasabah yang loyal kepada bank.53 

Wawancara dengan bapak Supri beliau mengungkapkan bahwa 

deposito adalah simpanan yang hanya dapat diambil pada waktu tertentu, 

deposito pada bank syariah pula berbeda dengan bank konvensional yang 

dimana pada bank syaariah bagi hasil yang diterima ditetapkan pada saat akad 

sedangkan pada bank konvensioanal menggunakan bunga untuk keuntungan 

yang diperoleh, beliau juga menuturkan bagi hasil dengan bunga berbeda 

karena bagi hasil sesuai dengan akad dan kesepakatan bersama, apabila 

pendapatan tinggi maka bagi hasil yang diterima akan tinggi pula begitupun 

sebaliknya apabila pendapatannya menurun maka bagi hasil yang diterima 

akan menurun sedangkan pada bank konvensional menggunakan sistem bunga 

yang dimana bunga tersebut besarnya sama dari awal hingga pada saat jatuh 

tempo. Bapak Supri dalam menggunkan deposito pada bank syariah selama ± 

2 tahun, yang menjadi faktor bapak Supri menggunakan deposito syariah untuk 

menginvestasikan dana agar tidak dapat diambil sewaktu-waktu. Jenis deposito 

yang digunakan deposito berjangka, beliau tidak paham dengan pembagian 

hasil yang diterapkan oleh pihak bank syariah karena tidak ada kesepakatan 

antara pihak bank dan nasabah beliau merasa bank syariah dengan bank 

konvensional sama saja nisbahnya ditetapkan oleh pihak bank. Dari investasi 

 
53 Wawancara Dengan Ibu Erna, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 20 November 2019. 
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deposito pada bank syariah beliau mendapatkan manfaat dengan bagi hasil 

yang diterima sesuai dengan kesepakatan diawal dan merasa bank syariah 

belum menjalankan sesuai prinsip syariah dan masih sama dengan bank 

konvensional karena nisbah pada bank syariah sudah ditetapkan oleh pihak 

bank.54 

Wawancara dengan Bapak Tatang mengungkapkan bahwa deposito 

syariah yaitu simpanan berjangka yang berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai 

dengan kesepakatan bersama dan bank syariah tidak sama dengan bank 

kovensional karena bank syariah menggunakan prinsip syariah sedangkan bank 

konvensional tidak menggunakan prinsip syariah. Menurut bapak Tatang bagi 

hasil dengan bunga sama karena kesepakatan bagi hasil sepenuhnya ditentukan 

oleh pihak bank tidak berdasarkan kesepakatan bersama, karena pada bank 

tersebut nisbah ditetapkan pada kantor pusat, beliau menggunakan deposito 

selama 2 tahun alasan menggunakan deposito bank syariah karena ingin 

terhindar dari riba dan berdasarkan prinsip syariah islam, deposito yang 

digunakan deposito berjangka. Beliau tidak terlalu paham bagi hasil yang 

diterima ditentukan oleh pihak bank saja dapat berubah setiap bulannya yang 

ditetapkan oleh kantor pusat dan kelemahan pada deposito syariah masih belum 

sepenuhnya menggunakan prinsip syariah karena bagi hasil yang diterapkan 

tidak ada negosiasi antara nasabah dan pihak bank. Beliau mengatakan pula 

bahwa bank tersebut nisbahnya dapat berubah pada saat investasi sedang 

 
54 Wawancara Dengan Bapak Supri, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur, Pada tanggal 20 November 2019. 
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berlangsung tanpa ada konfirmasi kepada beliau dan pada saat bulan pertama 

42% dan bulan selanjutnya 45% serta bulan selanjutnya berbeda dan dapat 

sama juga. Nisbah tersebut ditentukan oleh pihak bank saja dan dapat berubah 

setiap bulannya yang ditetapkan oleh kantor pusat 55 

Wawancara dengan ibu Eliyana menuturkan bahwa deposito pada bank 

syariah yaitu investasi pihak pemilik dana yang dimana pengambilan dana 

tersebut hanya dapat diambil pada waktu tertentu dan bank syariah dengan 

bank konvensional berbeda dimana bank syariah menggunaka akad yang 

pembagian nisbah ditentukan oleh kesepakatan bersama sedangkan bank 

konvensional ditentukan oleh pihak bank dengan konsep bunga, bagi hasil 

dengan bunga tidaklah sama karena bagi hasil dilandaskan suka rela sedangkan 

bank konvensional sudah ditetapkan oleh pihak bank, beliau menggunakan 

deposito pada bank syariah selama 6 bulan dan tertarik menggunakan deposito 

syariah karena bagi hasil yang diperoleh sedangkan jenis deposito yang 

digunakan deposito berjangka. Beliau tidak terlalu paham dengan bagi hasil 

yang diterapkan karena setiap bulannya berubah dan tidak ada pemberitahuan 

kepada beliau dan masih mengkhawatirkan kehalalan dari bagi hasil yang 

diperoleh, karena masih tercampurnya dana bank syariah dengan bank 

konvensional dan pada awal berdirinya bank syariah masih dibantu oleh bank 

konvensional walaupun bank tersebut bank syariah, manfaat yang beliau 

rasakan tidak menggunakan sistem bunga tetapi kelemahan pada bank syariah 

 
55 Wawancara Dengan Bapak Tatang, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur, Pada tanggal 21 November 2019. 
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masih berbaurnya dengan bank konvensioal dan kurang pengawasan dalam 

pengelola dana tersebut.56 

Wawancara dengan ibu Kiki menuturkan bahwa deposito bank syariah 

yakni simpanan yang berdasarkan jangka waktu, perbeedaan deposito bank 

syariah dengan bank konvensional terdapat pada akad yang dilakukan oleh 

kesepakatan bersama pada bank syariah akan tetapi pada bank konvensional 

sudah ditetapkan oleh pihak bank dan tidak sama antara bagi hasil dengan 

bunga karena bagi hasil sesuai dengan kesepakatan bersama serta 

menggunakan deposito syariah selama 6 bulan alasan menggunakan deposito 

syariah dengan prinsip bagi hasil, jenis yang digunakan yakni deposito 

berjangka dimana beliau kurang memahami nisbah bagi hasil yang diterapkan 

pada pembagian hasil tersebut tidak dijelaskan secara rinci oleh pihak bank ke 

beliau, manfaatnya terhindar dari riba dan tidak dibebankan oleh bunga dan 

tidak ada kelemahan karena sudah menerapkan prinsip syariah walaupun 

belum sepenuhnya syariah.57 

Wawancara dengan ibu Sri Mulyani mengungkapkan bahwa deposito 

syariah simpanan yang bersifat jangka panjang hanya dapat diambil pada jatuh 

tempo perbedaan antara bank konvensional menggunakan bunga yang 

membebankan deposan dan bank syariah menggunakan bagi hasilnya sesuai 

dengan pendapatan yang diperoleh, serta tidak sama antara bunga dengan bagi 

hasil dimana bagi hasil dengan menggunkan akad pada awal kesepakatan 

 
56 Wawancara Dengan Ibu Eliyana, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 21 November 2019. 
57 Wawancara Dengan Ibu Kiki, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 21 November 2019. 
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sedangkan bunga ditetapkan pihak bank, beliau menggunakan deposito syariah 

selama 2 tahun menggunakan deposito syariah karena tertarik dengan bagi 

hasil yang diperoleh dan jenis deposito yang digunakan deposito berjangka. 

Beliau kurang memahami bagi hasil yang diterapkan karena perhitungan pada 

bagi hasilnya tidak stabil karena besarnya bagi hasil pernah menurun tidak 

seperti biasanya langsung masuk ke buku rekening dan merasa banyak 

potongan seperti pajak. Dalam menggunakan deposito syariah manfaatnya 

uang yang disimpan merasa aman dan dapat dipercaya dan dapat memilih 

jangka waktu yang diinginkan adapun kelemahan pada deposito syariah bagi 

hasil yang diterima tidak sesuai dengan yang diharpakan. Sebelum 

menggunakan deposito syariah beliau menggunakan tabungan sekolah di bank 

syariah, beliau menggunakan deposito syariah karena ingin mencoba dan 

tertarik dengan bagi hasil.58 

Wawancara dengan ibu Dwi, beliau menuturkan bahwa bank syariah 

itu baik, dikarenakan bank syariah menggunakan prinsip-prinsip Islam yang 

dimana akad kerja sama antara dua belah pihak yang masing-masing pihak 

mempunyai kesepakatan bagi hasil antara yang mengelola dana dan pihak yang 

mempunyai dana, mengerti Islam dan juga produk deposito bertujuan untuk 

mencari keberkahan. Beliau menuturkan bahwa deposito pada bank syariah 

tidak ada istilah bunga akan tetapi bagi hasil, dibandingkan dengan bank 

konvensional keuntungan yang diperoleh dari bunga yang dibebankan oleh 

 
58 Wawancara Dengan Ibu Sri Mulyani, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur, Pada tanggal 22 November 2019. 
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deposan dan mengungkapkan antara bagi hasil dan bunga tidak sama. Beliau 

sudah menggunakan deposito pada bank syariah selama 3 tahun, selama 

menggunakan deposito pada bank syariah beliau merasa tidak adanya riba 

dalam bank syariah karena yang didapatkan dari bank syariah adalah bagi hasil 

dari deposito tersebut, yang digunakan yaitu deposito berjangka, beliau pula 

paham dengan deposito pada bank syariah dan beliau mendapatkan manfaat 

dari menggunakan deposito pada bank syariah tidak dibebankan dengan bunga 

yang dibilang riba, karena kalau bagi hasil adalah kesepakatan bersama. Serta 

beliau tidak merasakan kelemahan yang ada pada bank syariah karena deposito 

bank syariah diamana pihak yang memberi dana dan mengelola dana sudah 

sama-sama tau dan sepakat.59 

Wawancara dengan ibu Irna mengemukakan bahwa deposito pada bank 

syariah merupakan simpanan dengan jangka waktu, perbedaan dengan bank 

konvensional pada bank konvensional menggunakan sistem bunga sedangkan 

pada bank syariah menggunakan prinsip bagi hasil dan tidak sama antara bagi 

hasil dengan bunga karena bagi hasil berdasarkan suka sama suka dalam 

menggunakan deposito pada bank syariah sudah selama 6 bulan, faktor yang 

menjadikan menggunakan deposito pada bank syariah karena bank syariah 

menggunakan sistem bagi hasil dan jenis deposito yang digunakan deposito 

berjangka, beliau tidak terlalu paham dengan bagi hasil yang diterapkan oleh 

 
59 Wawancara Dengan Ibu dwi, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 20 November 2019. 
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bank syariah, manfaat yang dirasakan karena tidak ada kerugian yang dirugikan 

serta tidak ada kelemahan pada bank syariah.60 

Wawancara dengan ibu Yuyun mengemukakan bahwa deposito syariah 

yaitu investasi untuk jangka panjang yang hanya dapat diambil pada saat jatuh 

tempo perbedaan antara bank syariah dengan bank konvensional dana yang 

yang dikelola berdasarkan prinsip islam yang halal saja dan menggunakan 

prinsip bagi hasil sedangkan bank konvensional dana yang dikelola tidak 

memberi batasan terhadap dana tersebut dan menggunakan sistem bunga, 

prinsip bagi hasil dan bunga sangatlah berbeda karena bagi hasil menggunakan 

sistem suka sama suka, pada bank konvensional bunga ditetapkan oleh pihak 

bank dan jumlahnya tidak berubah sampai saat jatuh tempo, selama 2 tahun 

beliau menggunakan deposito pada bank syariah tertatiknya menggunakan 

deposito syariah karena menggunakan prinsip islam dalam mengelola dana 

yang disimpan dan jenis yang digunakan deposito berjangka, beliau paham 

dengan bagi hasil yang diterapkan karena dijelaskan berapa persennya bagi 

hasil yang diperoleh. Dalam melakukan deposito syariah Ibu Yuyun 

mendapatkan manfaat berupa sesuainya bagi hasil yang diperoleh pada saat 

akad dan dana yang disimpan terhindar dari riba dan tidak kelemahan pada 

deposito syariah.61 

Wawancara dengan ibu Susi mengatakan bahwa deposito syariah 

investas berjangka waktu yang hanya dapat diambil pada saat jatuh tempo 

 
60 Wawancara Dengan Ibu Irna, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 21  November 2019. 
61 Wawancara Dengan Ibu Yuyun, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 22 November 2019. 
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dimana deposito bank syariah berbeda dengan deposito bank konvensional 

pada bank syariah deposito menggunakan prinsip bagi hasil dan apabila 

deposan mengambil dananya sebelum jatuh tempo maka tidak dikenakan 

pinalti akan tetapi pada bank konvensional menggunakan sistem bunga yang 

ditetapkan oleh pihak bank yang apabila mengambil dananya sebelum jatuh 

tempo dikenakan denda adapun perbedaan bagi hasil dilakukan diawal pada 

saat akad tetapi bunga ditetapkan oleh pihak bank, beliau menggunakan 

deposito syariah selama 1 tahun yang dimana bagi hasil yang diperoleh atas 

keuntungan dari dana tersebut, manfaat yang diterima beliau mendapatkan bagi 

hasil yang sesuai dan tidak dikenakan pinalti apabila penarikannya sebelum 

jatuh tempo karena beliau loyal terhadap bank dan merasa tidak ada kelemahan 

dalam menggunakan deposito syariah.62 

Berdasarkan wawancara pada masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur terdapat persepsi yang berbeda pada deposito perbankan syariah dimana 

terdapat beberapa masyarakat yang beranggapan bahwa deposito pada bank 

syariah sudah sesuai dengan prinsip Islam. Akan tetapi pada penerapannya 

belum sepenuhnya syariah dan pembagian hasil yang diterima tidak sesuai 

dengan kesepakatan diawal karena besar persentasenya dapat berubah pada 

setiap bulannya walaupun tidak semua bank syariah seperti itu. Tidak kenakan 

pinalti apabila penarikannya sebelum pada jatuh tempo, serta merasakan 

 
62 Wawancara Dengan Ibu Susi, Selaku Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur, 

Pada tanggal 22 November 2019. 
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keuntungan dari bagi hasil tersebut yang menjadikan masyarakat tersebut 

tertarik menggunakan deposito pada bank syariah. 

C. Analisis Persepsi Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

Terhadap Deposito Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan penelusuran data diatas bahwa persepsi masyarakat 

kelurahan iringmulyo metro timur terhadap deposito perbankan syariah adalah: 

Pada Pasal 1 angka 22 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008, 

deposito didefinisikan sebagai investasi dana berdasarkan akad mudharabah 

atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip syariah yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan akad 

antara nasabah penyimpan dan bank syariah dan/atau UUS.63 

Dari pengertian tersebut terdapat dua unsur yang terkandung pada 

deposito yaitu penarikannya hanya dapat dilakukan dalam waktu tertentu. 

Penarikannya hanya dapat dilakukan oleh si penyimpan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian antara pihak nasabah dengan pihak bank. Apabila batas 

waktu yang tertuang dalam perjanjian tersebut sudah jatuh tempo, maka si 

penyimpan dapat menarik deposito tersebut atau memperpanjang deposito 

sesuai dengan keinginannya. 

Faktor yang mempengaruhi persepsi masyarakat Kelurahan Iringmulyo 

Metro Timur terletak pada faktor internal yaitu faktor-faktor yang terdapat 

pada dalam diri individu seperti pandangan masyarakat terhadap deposito pada 

bank syariah yang dimana masyarakat bepersepsi bahwa bank syariah dalam 

 
63 Khotibul Umam, Perbankan Syariah Dasar-dasar dan Dinamika Perkembangannya di 

Indonesia (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), 95.  
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mengelola bagi hasil belum sepenuhnya menggunakan prinsip syariah, 

walaupun ada beberapa faktor eksternal yang mempengaruhi seperti pada pihak 

bank yang belum menjelaskan secara rinci kepada masyarakat dalam 

mengelola pembagian hasil yang diterima oleh nasabah.64 

Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur sudah mengetahui 

tentang deposito pada bank syariah, masyarkat juga mengetahui perbedaan 

antara bank syariah dan bank konvensional dimana pada bank syariah 

menggunakan prinsip bagi hasil sedangkan pada bank konvensional 

menggunakan sistem bunga. Hasil dari wawancara peniliti dapat mengetahui 

persepsi masyarakat tentang perbedaan bagi hasil dengan bunga. Masyarakat 

yang beranggapan bahwa bagi hasil dengan bunga sama karena pada saat awal 

nisbah sudah ditetapkan oleh pihak bank tanpa ada kesepakatan bersama dan 

pada saat investasi tersebut berlangsung pihak bank dapat mengubah nisbah 

dan bagi hasil. Dari hasil penelitian yang dimaksud dengan nisbah dapat 

berubah karena pada bank tersebut nisbah sudah ditetapkan oleh kantor pusat 

dan pada saat investasi berlangsung nisbah tersebut berubah dengan tidak ada 

konfirmasi antara nasabah dengan pihak bank. Nisbah tersebut dibulan pertama 

45% sedangkan dibulan berikutnya dapat berubah menjadi 42%. Hal tersebut 

yang menjadi alasan masyarakat mengatakan bahwa deposito bank syariah dan 

bank konvensional sama saja karena tidak ada konfirmasi kepada nasabah. 

 

 
64 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta: Andi, 2004), 90. 



 37 

Persepsi tentang deposito syariah yaitu investasi berjangka yang hanya 

dapat ditarik pada saat jatuh tempo yang menggunakan prinsip bagi hasil. Jenis 

deposito yang digunakan yakni deposito berjangka. Dalam menggunakan 

deposito syariah masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur ada yang 

menggunakan deposito syariah selama 6 bulan ada pula yang menggunkan 

selama 2 tahun. Faktor yang menjadi alasan masyarakat menggunakan deposito 

syariah dengan adanya bagi hasil yang menurut masyarakat dapat 

menguntungkan dan dana investasinya tidak dapat diambil sewaktu-waktu. 

Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur menggunakan deposito 

berjangka agar dana yang disimpan tersebut hanya dapat diambil pada saat 

jatuh tempo. 

Persepsi masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur dapat diukur 

melalui pengukuran persepsi, pengukuran persepsi sendiri adalah sesuatu yang 

dapat dilihat setelah adanya kesadaran individu terhadap sesuatu yang dilihat, 

didengar, atau dirasa. Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur telah 

mencapai pada tahap konatif pada pengukuran persepsi. Makna dari konatif 

adalah tindakan nyata terhadap suatu benda yang dipersepsikannya, meliputi 

tindakan, kegiatan, atau kebiasaan prilaku.65 Pada hasil wawancara kepada 

masyarakat peniliti menemukan beberapa masyarakat yang tidak terlalu paham 

dengan pembagian nisbah yang diterima tidak sama pada saat diawal akad. Hal 

tersebut dapat dilihat dari persepsi Ibu Sri Mulyani masih mengatakan bahwa 

bagi hasil yang diterima tidak sesuai dengan kesepakatan awal karena pada 

 
65 Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011).57 
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setiap bulannya bagi hasil tidak tetap dan berubah-ubah dan persentase yang 

diberikan sudah ditetapkan oleh pihak bank dan tidak ada konfirmasi kepada 

beliau. Sehingga beliau tidak memahami bagaimana bagi hasil yang diterima 

olehnya dan bagi hasil tersebut langsung masuk kedalam buku rekening Ibu Sri 

Mulyani. Beliau sebelumnya menggunakan tabungan sekolah di bank syariah 

sebagai investasi dan beralih menggunakan deposito syariah karena tertarik 

dengan bagi hasil. Akan tetapi beliau tidak merasa puas karena bagi hasil yang 

diterima tidak sesuai dengan yang diharapkan dan dikenai biaya lain seperti 

pajak. 

Persepsi masyarakat yang masih meragukan kehalalan bagi hasil dari 

dana yang disimpan, persepsi tersebut diungkapkan oleh Ibu Eliyana yang 

masih mengkhawatirkan kehalalan dana yang disimpan karena awal berdirinya 

bank syariah masih dibantu dengan bank konvensional. Akan tetapi walaupun 

demikian, beliau tidak membenarkan jika bank syariah disamakan dengan bank 

konvensional. Konsep pada bank syariah sudah sesuai dengan prinsip syariah 

dengan berlandaskan hukum Islam walaupun belum sepenuhnya sesuai dengan 

konsepnya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa bagi hasil yang 

diterimanya tidak sesuai karena penjelasan dari pihak bank dengan nasabah 

tidak sama pada saat diawal akad dan pada saat jatuh tempo. Bagi hasil yang 

diterima langsung masuk ke buku rekening dan tanpa penjelasan oleh pihak 

bank dengan nasabah. Apabila deposito diambil sebelum jatuh tempo maka 

dikenakan pinalti. Deposito syariah menurut teori tidak dikenakan denda 

apabila penarikan sebelum jatuh tempo hal ini dimaksudkan untuk menarik 
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nasabah dengan memberikan pelayanan prima kepada nasabah tertentu yang 

loyal kepada pihak bank. sedangkan pada deposito konvensional dikenakan 

denda apabila penarikan sebelum jatuh tempo.66 

Adapun persepsi masyarakat yang beranggapan bahwa deposito syariah 

memberi manfaat karena dapat berhijrahnya nasabah yang mayoritas Islam 

dengan menggunakan deposito syariah dana yang disimpan sudah jelas 

dikelola dengan prinsip syariah, dimana dana tersebut dialokasikan yang halal 

saja dan bagi hasil yang diterima sesuai dengan kesepakatan diawal. 

Masyarakat beranggapan bahwa deposito syariah investasi yang berjangka 

waktu hanya dapat diambil pada saat jatuh tempo yang menggunakan prinsip 

Islam dan pada bank syariah sudah menjalankan sesuai dengan prinsip syariah 

karena nisbah bagi hasil yang diterima sesuai dengan kesepakatan diawal. 

Dimana deposito pada bank syariah bagi hasil yang diterima tetap sama pada 

saat akad walaupun pendapatan di bulan lain berubah. Penempatan dana dan 

imbalanya sesuai dengan bagi hasil dan disepakati diawal dan sesuai dengan 

keuntungan bank tersebut dan dibagi dengan porsinya masing-masing. 

Sedangkan kelemahan deposito syariah yakni dalam menjalankan dan 

mengelola bagi hasilnya belum sepenuhnya menggunankan prinsip syariah 

karena nisbah bagi hasilnya sudah ditetapkan oleh pihak bank. 

Berdasarkan beberapa persepsi tentang deposito perbankan syariah 

dimana masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur mayoritas memeluk 

 
66 Binti Mutafarida dan Mashudi, ” Perbandingan Bagi Hasil Deposito Mudharabah Antara 

Bank Syariah dengan Bank Konvensional, ” Edu-Islamika, Vol. 4. No. 01. Maret 2012, 174. 
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agama Islam yang menjadi kekuatan tersendiri bagi pihak bank syariah untuk 

melakukan sosialisasi yang menekankan bahwa bagi hasil yang diterapkan 

sesuai dengan pendapatan dana yang dikelola, apabila pendapatannya tinggi 

maka bagi hasil yang diterima tinggi pula dan apabila pendapatannya menurun 

maka bagi hasil yang diterima akan menurun juga. Dalam kegiatan sosialisasi 

tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lengkap dan benar 

mengenai deposito syariah kepada masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro 

Timur. Dengan demikian masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur 

memahami bagaimana nisbah dan bagi hasil yang diterapkan oleh pihak bank. 

Agar tidak terjadi persepsi yang kurang baik terhadap deposito syariah dan 

menjalakan sesuai dengan prinsip syariah.
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

persepsi masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur terhadap deposito 

syariah terdapat 6 orang yang beranggapan bahwa bank syariah belum 

sepenuhnya syariah karena dalam bagi hasil tidak sesuai dengan kesepakatan 

diawal dikarenakan nisbah bagi hasilnya dapat berubah yang ditetapkan oleh 

kantor pusat dan dikenakan biaya pinalti apabila penarikan deposito syariah 

sebelum jatuh tempo. Akan tetapi ada 4 orang yang berpersepsi masyarakat 

terhadap deposito syariah yaitu tidak membenarkan jika bank syariah disamakan 

dengan bank konvensional karena bank syariah terhindar dari riba dan 

berlandaskan hukum Islam dan masyarakat juga mendapatkan bagi hasil yang 

sesuai pada saat akad. 

B. Saran 

Masyarakat Kelurahan Iringmulyo Metro Timur yang telah 

menggunakan produk deposito bank syariah diharapkan memperpanjang jangka 

waktu deposito tersebut untuk mendapatkan bagi hasil yang diharapkan sesuai 

dengan kemampuan nasabah. Untuk kedepannya masyarakat lebih memahami 

ketentuan pada saat akad. Sehingga diharapkan tidak ada ketidakpuasan nasabah 

kepada bank syariah. 
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Bank syariah seharusnya memberikan sosialisasi kepada masyarakat 

secara rinci agar masyarakat memahami bagaimana tentang nisbah dan bagi hasil 

yang diperoleh pada saat jatuh tempo dan melakukan sistem bagi hasilnya sesuai 

dengan prinsip Islam yang berlandaskan Al-Qur’an dan Al-Hadis. 
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